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The rapid development of information technology in Indonesia has driven the
widespread adoption of the Internet, which impacts various sectors, especially the
digital economy. A sector that has undergone significant transformation is trading
through e-commerce platforms. As one of the main players in Southeast Asia, e-
commerce company X has implemented the Global Reporting Initiative (GRI)
sustainability standards to support more transparent and responsible operations.
This study aims to analyze the application of GRI standards in the sustainability
report of e-commerce company X. Through the literature review method, this
study collected and analyzed articles and regulations related to GRI standards,
the digital economy, and sustainability. The results show that e-commerce
company X has committed to social, environmental, and economic aspects, such
as environmental impact management, women's empowerment, and engagement
with local communities. In addition, technology also plays an important role in
increasing transparency and accountability in sustainability reporting. This study
contributes to sustainability accounting practices in the digital economy sector
and suggests a more inclusive policy strategy to ensure long-term sustainability.

ABSTRAK

Perkembangan pesat teknologi informasi di Indonesia telah mendorong adopsi
internet yang semakin meluas, yang berpengaruh pada berbagai sektor, terutama
ekonomi digital. Salah satu sektor yang mengalami transformasi signifikan adalah
perdagangan melalui platform e-commerce. Perusahaan e-commerce X sebagai
salah satu pemain utama di Asia Tenggara, menerapkan standar keberlanjutan
Global Reporting Initiative (GRI) untuk mendukung operasional yang lebih
transparan dan bertanggung jawab. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
penerapan standar GRI pada laporan keberlanjutan perusahaan e-commerce X.
Melalui metode literature review, penelitian ini mengumpulkan dan menganalisis
artikel serta regulasi terkait penerapan GRI, ekonomi digital, dan keberlanjutan.
Hasil analisis menunjukkan bahwa perusahaan e-commerce X telah berkomitmen
pada aspek sosial, lingkungan, dan ekonomi, seperti pengelolaan dampak
lingkungan, pemberdayaan perempuan, serta keterlibatan dengan komunitas lokal.
Selain itu, teknologi juga berperan penting dalam meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas pelaporan keberlanjutan. Penelitian ini memberikan kontribusi pada
pengembangan praktik akuntansi keberlanjutan di sektor ekonomi digital, serta
menyarankan perlunya strategi kebijakan yang lebih inklusif untuk memastikan
keberlanjutan jangka panjang.

This is an open-access article under the CC—BY-SA license.

1.Pendahuluan

Penggunaan internet di Indonesia mengalami perkembangan yang sangat pesat dalam beberapa tahun
terakhir. Hal tersebut menyebabkan masyarakat Indonesia semakin bergantung pada teknologi digital dalam
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berbagai aspek kehidupan, mulai dari komunikasi hingga kegiatan ekonomi. Dilansir dari GoodStats.id
(2024) jumlah pengguna internet Indonesia terus meningkat sejak 2018, dengan kenaikan tertinggi tercatat
pada tersebut sebesar 24,6%. Seiring dengan pengguna, jumlah pengguna internet Indonesia mengalami
kenaikan sebesar 0,8% pada tahun 2024 dibandingkan tahun sebelumnya. Fenomena tersebut menunjukkan
adanya tren positif dalam adopsi internet di Indonesia. Kenaikan jumlah pengguna ini tidak hanya
mencerminkan akses internet yang semkin luas tetapi juga menandakan perubahan perilaku masyarakat
yang semakin bergantung pada dunia digital untuk berbagai kebutuhan informasi dan interaksi sosial.
Jumilah Pengguna Internet di Indonesia

{Juta Pengguna)

Gambar 1. Jumlah Pengguna Internet di Indonesia Tahun 2018-2024
Sumber: GoodStats.id (2024)

Perkembangan pesat teknologi informasi dan komunikasi telah membuka berbagai peluang baru.
Tekonologi digital telah mengubah cara orang berinteraksi, memudahkan komunikasi, dan memungkinkan
kolaborasi lintas batas geografis secara efisien. Akses internet menjadi salah satu faktor penting dalam
meningkatkan inklusi digital dan mempercepat kemajuan di berbagai sektor. Salah satu sektor tersebut
adalah sektor bisnis terutama dunia perdagangan. Saat ini transaksi perdagangan lebih mudah dilakukan
melalui platform e-commerce yang semakin berkembang. Adanya perubahan praktiks bisnis dan konsumsi
tersebut menunjukkan semakin berevolusinya ekonomi digital. Inovasi tersebut mengubah fenomena
teknologi, ekonomi, dan sosial budaya, sehingga mengubah bentuk pertukaran komersial konvensional.
Ekonomi digital didefinisikan sebagai jaringan globa kegiatan ekonomi, interaksi professional, dan
pertukaran komersial yang difasilitasi oleh teknologi informasi dan komunikasi (Rosario, 2023).

Ekonomi digital sering dihadapkan dengan beberapa tantangan terkait potensi teknologi informasi dan
dampaknya terhadap keberlanjutan. Beberapa masalah utama yang menjadi perhatian adalah isu keamanan
siber, perlindungan data, serta regulasi yang masih belum memadai. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Olesia (2024) tranformasi digital menghadirkan tantangan yang siginfikan terutama dalam hal
keamanan siber dan privasi data. Hal tersebut juga didukung dengan penelitian yang dilakukan Sudiantini
et al. (2023) yang menemukan bahwa tranformasi ekonomi digital masih terdapat tantangan yang perlu
dihadapi seperti regulasi yang belum jelas. Sedangkan isu keberlanjutan berkaitan dengan peningkatan
kesehahteraan manusia dan diukur melalui indikator penting seperti kepuasan kebutuhan, penghormatan
terhadap hak asasi manusia, keamanan hubungan sosial, dan kebebasan memilih. Menurut Rosario (2023)
ekonomi digital menghadirkan beberapa tantangan yang dapat menghambat upaya untuk mencapai tujuan
keberlanjutan seperti peningkatan limbah elektronik, konsumsi energi yang tinggi, peningkatan emisi
karbon, dan kesenjangan digital.

Kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat sangat penting untuk merumuskan
kebijakan yang mendukung perkembangan ekonomi digital yang berkelanjutan. Beberapa kebijakan seperti
Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 mengatur hak-hak konsumen dan kewajiban pelaku usaha, termasuk di
bidang e-commerce, yang meliputi perlindungan terhadap produk yang tidak sesuai dan praktik penipuan.
Selain itu, Peraturan Menteri Perdagangan No. 50 Tahun 2020 juga mengatur perdagangan melalui sistem
elektronik (PMSE), yang mencakup kewajiban pendaftaran pelaku e-commerce serta pengaturan terkait
iklan dan promosi. Adanya dinamika dan tantangan ekonomi digital menjadikan para pemangku
kepentingan harus dapat merancang strategi yang lebih efektif guna memaksimalkan potensi ekonomi
digital di Indonesia. Salah satunya yaitu pperusahaan perlu menerapkan standar keberlanjutan Global
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Reporting Initiative (GRI) untuk memastikan operasionalnya tidak hanya memenuhi regulasi, tetapi juga
mendukung keberlanjutan sosial dan lingkungan serta menciptakan nilai jangka panjang bagi semua pihak

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dilakukan, dapat diidentifikasi bahwa masih terdapat
kesenjangan dalam literatur ilmiah terkait implementasi standar GRI pada Perusahaan e-commerce di
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan menganalisis bagaimana
penerapan standar GRI pada salah satu perusahaan e-commerce di Indonesia. Pendekatan penelitian yang
digunakan adalah literature review dengan melakukan analisis terhadap literatur, regulasi, dan praktik yang
ada. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan praktik akuntansi
keberlanjutan dalam ekonomi digital yang semakin berkembang.

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Teori Pemangku Kepentingan

Menurut Freeman et al. (2021) teori pemangku kepentingan merupakan landasan konseptual yang
penting untuk memahami hubungan kompleks antara perusahaan dan berbagai pemangku kepentingan.
Teori ini menciptakan kerangka kerja yang lebih holistik dan mengalihkan fokus dari kepentingan
pemegang saham ke semua pemangku kepentingan dalam praktik bisnis. Organisasi perlu memperhatikan
harapan para pemangku kepentingan tanpa memandang tingkat pengaruh atau kekuasaan dalam kegiatan
bisnis. Dalam konteks pelaporan keberlanjutan, konsep teori ini mengubah pandangan tradisional tentang
pelaporan keuangan yang hanya mencakup dimensi keuangan. Pelaporan keberlanjutan berfungsi sebagai
instrument strategis untuk memenuhi kebutuhan ingotmasi berbagai pemangkau kepentingan. Teori ini
menegaskan bahwa setiap pemangku kepentingan memiliki hak yang setara untuk mengakses informasi
menyeluruh mengenai kinerja organisasi, termasuk aspek keuangan, sosial, lingkungan, dan tata kelola.

2.2 Teori Legitimasi

Menurut teori legitimasi, organisasi mencoba yang terbaik untuk beroperasi dalam batas-batas dan
norma masyarakat masing-masing (Janang et al., 2020). Jika perusahaan tidak mematuhi nilai-nilai dan
norma masyarakat, kesenjangan legitimasi akan muncul. Kesenjangan tersebut terjadi ketika
ketidakseimbangan antara organisasi dan nilai-nilai sosial persepsi Masyarakat tidak sesuai dengan
tindakan yang dilakukan oleh organisasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa suatu organisasi berfungsi
dalam batasan dan norma masyarakat. Mengingat bahwa kontrak sosial melekat dalam keberhasilan dan
kelangsungan hidup jangka panjang suatu organisasi, penting bagi manajer untuk memenuhi harapan
masyarakat melalui perilaku optimal suatu organisasi. Teori legitimasi berguna dalam akuntansi dan
pelaporan keuangan lingkungan untuk menunjukkan praktik pengungkapan keberlanjutan (Ali et al., 2021).
Hal tersebut disebabkan oleh teori legitimasi menyarankan bahwa perusahaan secara alami menerima untuk
mengoperasikan kegiatan mereka sedemikian rupa agar tidak melanggar perdamaian, kondisi lingkungan,
dan norma sosial yang ada di masyarakat tempat mereka beroperasi.

2.3 Standar GRI

Standar GRI merupakan salah satu kerangka kerja pelaporan ESG yang paling banyak digunakan di
dunia (Litam, 2022). Kerangka kerja ini menawarkan pelaporan yang transparan, manajemen risiko yang
lebih baik, dan peningkatan keterlibatan pemangku kepentingan dan karyawan. GRI 2021 merupakan revisi
terbaru dari standar GRI tahun 2016. Pembaruan tersebut bertujuan untuj menyediakan kerangka kerja
pelaporan keberlanjutan yang lebih relevan, ramah pengguna, dan efektif bagi organisasi. Pembaruan dari
GRI 2016 menjadi GRI 2021 meliputi pembaruan prinsip pelaporan, persyaratan pengungkapan, serta
struktur dan standar organisasi. Revisi tersebut mencerminkan perkembangan terbaru dalam pelaporan
keberlanjutan, seperti semakin pentingnya isu-isu hak asasi masnusia, keragaman dan inklusi, serta
Pembangunan berkelanjutan.

2.4 Perusahaan E-commerce X

Perusahaan e-commerce X adalah salah satu platform e-commerce terkemuka di Asia Tenggara, yang
didirikan pada tahun 2012 dan kini beroperasi di sejumlah negara seperti Indonesia, Malaysia, Filipina,
Singapura, Thailand, dan Vietnam. Sebagai bagian dari grup bisnis global, perusahaan ini menawarkan
berbagai produk mulai dari elektronik, pakaian, hingga barang kebutuhan sehari-hari, melalui model bisnis
yang menghubungkan penjual dan pembeli secara online. Perusahaan e-commerce X fokus pada
kemudahan berbelanja dengan menyediakan pengalaman pengguna yang efisien, dukungan logistik yang
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kuat, serta metode pembayaran yang aman dan praktis. Selain itu, perusahaan ini juga berkomitmen untuk
mendukung perkembangan ekonomi digital dengan memberikan peluang kepada para penjual lokal,
meningkatkan inklusi keuangan, serta menerapkan inovasi teknologi untuk memperbaiki pelayanan dan
operasional bisnisnya.

3. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode literature review. Literature review dilakukan dengan
mengumpulkan dan menganalisis informasi dari sumber-sumber jurnal dan artikel yang berkaitan dengan
topik penelitian. Penulis menemukan pengetahuan terkini, mengidentifikasi kesenjangan penelitian yang
ada, serta menyusun dasar teoritis yang kuat untuk penulisan yang sedang dilakukan. Melalui metode ini,
penulis mengidentifikasi, mempelajari, mengevaluasi, dan menafsirkan seluruh penelitian yang relevan
berdasarkan pertanyaan penelitian spesifik yang sesuai dengan konteks (Ramadhani et al., 2021). Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan data sekunder yang diperoleh dari internet. Data
sekunder merupakan data yang diperoleh melaui media perantara atau secara tidak langsung (Syahrizal &
Jailani, 2023). Analisis penerapan standar GRI 2021 menggunakan data laporan keberlanjutan tahun 2023
yang tersedia di website resmi perusahaan. Penulis memilih artikel yang menjadi tempat publikasi
menggunaan aplikasi Harzing’s Publish or Perish (POP). Rentang waktu pencarian artikel adalah tujuh
tahun, yaitu dari tahun 2019 hingga tahun 2025. Beberapa kata kunci utama yang digunakan yaitu
penerapan standard GRI dan ekonomi digital. Selanjutnya, penulis mengklasifikasikan artikel yang relevan
dan mengikhtisarkan hasil. Hasilnya, penullis mengumpulkan 250 artikel yang diterbitkan di jurnal nasional
dan internasional. Dari jumlah tersebut diperoleh 40 artikel yang sesuai dengan kriteria yang diusulkan.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Hasil Analisis

Literature review dilakukan penulis dengan menggunakan aplikasi Harzing’s Publish or Peris (POP)
menggunakan database Google Scholar dan Scopus. Hasil pencarian dengan menggunakan kata kunci
“penerapan standard GRI” dan “ekonomi digital”, dengan batas rentang waktu 2019-2025, ditemukan
terdapat 200 artikel jurnal yang kajiannya terkait dengan pelaporan keberlanjutan. Berdasarkan hasil
tersebut selanjutnya penulis mengelompokkan artikel berdasarkan fokus penelitiannya masing-masing.
Selanjutnya, penulis melakukan analisis terhadap artikel jurnal tersebut guna menjawab tujuan penulisan
ini. Kemudian, penulis mengkategorikan artikel-artikel tersebut menjadi beberapa kategori. Berikut tabel
hasil literatur review yang dilakukan untuk menjawab tujuan penelitian ini.

Tabel 1. Hasil Pemetaan Literasi

No Deskripsi Tematik Referensi
1 Tantangan dan peluang keberlanjutan (Bangsawan, 2023; Febriyanti et al., 2024; Ganievich
ekonomi digital Karimov et al., 2021; Hodzi¢, 2022; Lasmana et al.,

2023; Maharani & Ulum, 2019; Mubaroq & Pramuka,
2023; Olesia, 2024; Sudiantini et al., 2023; Xia et al.,

2024)

2 Penerapan standar GRI (Febriyanti et al., 2024; Lasmana et al., 2023; Mubaroq
& Pramuka, 2023)

3 Keterlibatan pemangku kepentingan (Imanirubiarko et al., 2024; Difta Yasah et al., 2024;

Noerkholiq & Muslih, 2021; Qisthi & Fitri, 2021;
Shamaya et al., 2023; Widyakusuma & Faisal, 2022)
4 Peran teknologi meningkatkan transparansi (Difta Yasah et al., 2024; Imanirubiarko & Rukiyanto,

dan akuntabilitas 2024; Leeson & Kuszewski, 2023; Noerkholiq &
Muslih, 2021; Qisthi & Fitri, 2021; Shamaya et al.,
2023)

Sumber: Diolah penulis

4.2 Tantangan dan Peluang Keberlanjutan Ekonomi Digital di Indonesia

Ekonomi digital menawarkan berbagai peluang yang dapat mempercepat pertumbuhan dan inovasi di
berbagai sektor, seperti bisnis, pendidikan, dan kesehatan. Menurut Sudiantini et al. (2023) transformasi
ekonomi digitala tidak hanya berpotensi mendorong pertumbuhan ekonomi global tetapi juga
memungkinkan terciptanya model bisnis baru yang lebih efisien dan terhubung secara global. Kebijakan
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akselerasi transformasi digital dapat meningkatkan pengembangan ekonomi kreatif melalui kemajuan
teknologi dan peningkatkan aksesibilitas digital (Bangsawan, 2023). Hal tersebut selaras dengan penelitian
yang dilakukan Xia et al. (2024) yang menunjukkan bahwa ekonomi digital dapat mendorong inkusivitas
dengan memberikan fleksibilitas dalam pekerjaan dan memperkuat konektivitas global. Peluang-peulang
ini juga mencakup pengembangan produk dan layanan berkelanjutan. Peluang tersebut seiring dengan
adopsi strategi bisnis berbasis teknologi digital dapat mendukung keberlanjutan jangka panjang (Rosario,
2023).

Namun, tantangan besar juga muncul dalam proses digitalisasi. Kesenjangan digital seperti akses
teknologi maupun keterampilan digital menjadi hambatan utama pemanfaatan potensi eknomi digital.
Sejalan dengan penelitian Bangsawan (2023) menunjukkan bahwa infrastruktur yang kurang memadai dan
rendahnya keterampilan digital juga menghalangi pemerataan manfaat transformasi digital. Selain itu,
risiko yang terkait dengan kemanan siber, privasi data, dan regulasi yang tidak memadai menjadi masalah
yang perlu ditangani untuk memastikan Pembangunan digital yang berkelanjutan dan aman (Hodzi¢, 2022;
Olesia, 2024). Oleh karena itu, meskipun transformasi digital memiliki potensi besar, dibutuhkan kebijakan
yang kuat dan upaya mitigasi. Hal tersebut juga betujuan agar ekonomi digital dapat berkembang secara
inklusif dan berkelanjutan.

4.3 Penerapan Standar GRI pada Laporan Keberlanjutan Perusahaan E-Commerce X

Seiring dengan pesatnya perkembangan ekonomi digital, perusahaan e-commerce X telah
mengimplementasikan pelaporan keberlanjutan guna mendukung pertumbuhan ekonomi yang
bekerlanjutan. Berikut hasil analisis implementasi standar GRI pada laporan keberlanjutan perusahaan e-
commerce X terutama mencakup aspek GRI 2, GRI 3, GRI 203, GRI 413, GRI 415, dan GRI 418. Pada
Tabel 2. dijelaskan beberapa indikator standar GRI yang telah diterapkan di dalam laporan keberlanjutan
perusahaan e-commerce X.

Tabel 2. Hasil Analisis Indikator Standar GRI pada Laporan Keberlanjutan
Perusahaan E-commerce X

No Standar GRI Hasil Analisis

l. GRI 2: Pengungkapan Umum 2021 Indikator ini meminta organisasi utntuk melaporkan
2-2 Pernyataan tentang Strategi Pembangunan  strategi keberlanjutan mereka secara jelas dan
Berkelanjutan transparan, serta bagaimana mengintegrasikan

dalam keseluruhan rencana dan operasional
organisasi. Berdasakan laporan keberlanjutan,
perusahaan e-commerce X telah berkomitmen untuk
terus meningkatkan dan mengelola dampak
lingkungan untuk generasi mendatang. Perusahaan
meningkatkan inisiatif berkelanjutan pada rantai
pasokan dan menerapkan penggunaan kendaraan
listrik dalam operasional perusahaan. Perusahaan
juga terus memperkuat kerangka kerja tata kelola
dan mengadvokasi keamanan siber yang kuat.

2. GRI 203 Indikator ini meliputi dampak yang dihasilkan oleh
Dampak Ekonomi Tidak Langsung yang aktivitas perushaan yang lebih luas. Misalnya,
Signifikan dampak dari pengadaan barang dan jasa, penciptaan

lapangan kerja di Masyarakat sekitar, efek ekonomi
dari inovasi yang diterapkan organisasi, dan lain
sebagainya. Berdasarkan laporan keberlanjutan,
perusahaan e-commerce X telah berkontribusi
terhadap program-program seperti pemberdayaan
perempuan melalui lokakarya pengembangan bisnis
dan komunikasi digital, lokakarya para pengusaha
muda yang memasuki industri perdagangan digital,
dan lain-lain. Selain itu, perusahaan juga
berkomitmen untuk menciptakan dampak positif
dalam komunitas tempat perusahaan beroperasi
dengan mendukung kebutuhan melalui berbagai
inisiatif pembangunan komunitas. Pendekatan ini
mencerminkan penerapan GRI 203 dalam
mengukur dampak ekonomi tidak langsung yang
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dihasilkan oleh perusahaan e-commerce X terhadap
sektor ekonomi digital.
3. GRI413 -1 Indikator ini menyangkut bagaimana perusahaan
Keterlibatan dengan Komunitas Lokal berkerja dengan komunitas, termasuk pemerintah
dan sektor swasta dalam mengembangkan
kebijakan yang berkelanjutan. Perusahaan e-
commerce X berkomitmen membangun hubungan
yang kuat dengan pemangku kepentingan melalui
saluran komunikasi yang efektif.  Perusahaan
mengundang pihak ketiga untuk melakukan
wawancara  dengan  kelompok  pemangku
kepentingan eksternal untuk  memahami
kekhawatiran mengenai masalah ESG dan harapan
mereka terhadap manajemen ESG perusahaan.
4. GRI 3: Topik Manajerial 2021 Topik ini mengacu pengelolaan topik material
3-3 Pengelolaan Topik Manajerial dalam laporan keberlanjutan yang disusun sesuai
dengan standar GRI. Topik material ini merujuk
pada isu-isu yang dianggap penting baik oleh
perusahaan maupun pemangku kepentingannya
(stakeholders), yang memiliki dampak signifikan
terhadap keberlanjutan perusahaan, serta bagaimana
perusahaan mengelola dan mengatasi topik-topik
tersebut.  Berdasarkan laporan keberlanjutan
perusahaan e-commerce X, perusahaan terus
berkomitmen membangun tenaga kerja yang siap
menghadapi masa depan. Hal tersebut dilakukan
dengan memberikan kesempatan pengembangan
professional yang luas, merawat kesehatan fisik dan
mental mereka, dan melibatkan komunitas.
Dedikasi  perusahaan  dalam  peningkatan
pertumbuhan industri perdagangan digital yaitu
44% dari keseluruhan tenaga kerja adalah
Perempuan, 55 beasiswa diberikan, 32 negara
dipekerjakan, dan lebih dari 1.000 kursus tersedia di
platform pembelajaran internal perusahaan.
5. GRI 405-1 GRI 405-1 berfokus pada keragaman dan
Keragaman Dewan Direksi dan Tenaga Kerja kesempatan yang sama dalam organisasi. Indikator
tersebut  mengharuskan  perusahaan  untuk
melaporkan informasi terkait keberagaman di dalam
tenaga kerjanya, termasuk distribusi karyawan
berdasarkan Kategori demografis yang relevan.
Indikator ini berfokus pada transparansi terkait
keberagaman dalam organisasi, baik di tingkat
dewan direksi maupun tenaga kerja secara umum.
Berdasarkan laporan keberlanjutan perusahaan e-
commerce X, perusahaan berkomitmen terhadap
kesetaraan dan inklusi, serta menyediakan informasi
yang berguna bagi pemangku kepentingan untuk
menilai kinerja sosial perusahaan dalam hal
keberagaman dan kesempatan yang setara.

6. GRI 418 -1 Indikator ini mengharuskan perusahaan melaporkan
Substansi Keluhan Terkait Privasi Konsumen jumlah keluhan yang diterima terkait pelanggaran
dan Penggunaan Data Pribadi privasi konsumen atau penyalahgunaan data pribadi

yang disertai dengan rincian yang relevan, seperti
jenis keluhan dan langkah-langkah yang telah
diambil. Berdasarkan laporan keberlanjutan
perusahaan e-commerce X, perusahaan
berkomitmen untuk memastikan transaksi yang
aman dan mencegah pelanggaran data. Peusahaan
menjalani audit komprehensif secara teratur untuk
meningkatkan langkah-langkah keamanan siber
peruahaan dan menyelaraskan dengan standar
industri.

Sumber: Diolah penulis
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Penerapan standar GRI pada laporan keberlanjutan perusahaan e-commerce X menunjukkan komitmen
perusahaan dalam menjalankan operasi yang bertanggung jawab dan berkelanjutan. Salah satu contohnya
yaitu perusahaan mengutamakan pengelolaan dampak lingkungan dengan menerapkan penggunaan
kendaraan listrik dalam operasional. Selain itu perusahaan memperkuat tata kelola perusahaan melalui
kebijakan keamanan siber yang lebih ketat. Penerapan GRI 2 yang mengungkapkan strategi pembangunan
berkelanjutan, perusahaan menekankan pentingnya inisiatif keberlanjutan pada rantai pasokan perusahaan.
Selain itu, perusahaan juga berfokus pada pemberdayaan ekonomi melalui berbagai program, seperti
lokakarya pengembangan bisnis untuk perempuan dan pengusaha muda. Hal tersebut selaras dengan GRI
203 yang menekankan dampak ekonomi tidak langsung. Langka-langkah perusahaan tersebut menunjukkan
bahwa keberlanjutan tidak hanya dilihat dari dampak lingkungan, tetapi juga dampak sosial dan ekonomi
yang luas.

Perusahaan e-commerce X juga menunjukkan komitmen kuat dalam keterlibatan dengan komunitas
lokal, sesuai dengan GRI 413-1. Hal ini terbukti bahwa perusahaan membangun hubungan yang efektif
dengan pemangku kepentingan eksternal. Melalui dialog dengan pihak ketiga dan wawancara dengan
kelompok pemangku kepentingan, perusahaan dapat lebih memahami harapan mereka terhadap kebijakan
lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG). Sesuai GRI 405-1, perusahaan memprioritaskan keberagaman
tenaga kerja dan menjamin kesetaraan kesempatan bagi seluruh karyawan. Di samping itu, perusahaan
menunjukkan komitmen pada keamanan data pelanggan melalui penerapan standar GRI 418-1 dengan
menjalani audit keamanan siber yang rutin, guna melindungi data pribadi konsumen.

Secara keseluruhan, perusahaan e-commerce X memiliki komitmen yang cukup baik dalam penerapan
standar GRI. Kesadaran akan keberlanjutan ini tercermin dalam berbagai aspek operasional perusahaan,
mulai dari pengelolaan dampak lingkungan hingga peningkatan kesejahteraan sosial karyawan dan
komunitas. Langkah ini membuktikan bahwa perusahaan tidak hanya berorientasi pada keuntungan
ekonomi semata, tetapi juga memberikan kontribusi positif bagi keberlanjutan lingkungan dan sosial.

4.4 Keterlibatan Pemangku Kepentingan terhadap Pelaporan Keberlanjutan

Keterlibatan pemangku kepentingan dalam pelaporan keberlanjutan memainkan peran penting dala
meningkatkan transparansi dan kredibilitas perusahaan. Selain itu, keterlibatan pemangku kepentingan
dapat mendukung pengambilan keputusan yang lebih responsif terhadap tantangan keberlanjutan.
Berdasarkan hasil analisis implementasi standar GRI 2021, perusahaan e-commerce X telah melakukan
berbagai upaya untuk melibatkan pemangku kepentingan dalam proses pelaporan keberlanjutan mereka.
Hal tersebut tercermin dalam komitmen perusahaan untuk membangun hubungan yang kuat dengan
pemangku kepentingan melalui saluran komunikasi yang efektif seperti yang tercantum dalam GRI 413.
Selain itu, perusahaan juga mengundang pihak ketiga untuk melakukan wawancara dengan pemangku
kepentingan ekseternal. Upaya tersebut bertujuan agar perusahaan paham terkait kekhawatiran mereka
terhadap isu ESG sehingga laporan keberlanjutan yang disusun menjadi lebih berbasis pada realitas dan
aspirasi masyarakat (Qisthi & Fitri, 2021; Shamaya et al., 2023).

Keterlibatan pemangku kepentingan tidak hanya meningkatkan keterbukaan laporan tetapi juga
memberikan dampak positif terhadap keberlanjutan perusahaan. Sejalan dengan penelitian Qurtubi (2024),
keterlibatan aktif pemangku kepentingan dapat memperkaya pengambilan keputusan dengan perspektif
yang lebih beragam. Perusahaan e-commerce X telah mengadopsi pendekatan ini dengan mengintegrasikan
masukan dari berbagai pihak untuk menciptakan kebijakan yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Hal
tersebut juga berkontribusi pada pencapaian tujuan berkelanjutan perusahaan untuk memperkuat tata kelola
perusahaan melalui kebijakan yang berfokus pada keberlanjutan ekonomi dan lingkungan (GRI2023). Oleh
karena itu, keterlibatan pemangku kepentinfan dapat memberikan nilai tambah dalam mewujudkan tujuan
keberlanjutan yang lebih komprehensif dan holistic (Difta Yasah et al., 2024).

4.5 Peran Teknologi dalam Meningkatkan Transparansi dan Akuntabilitas

Teknologi memainkan peran krusial dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitias laporan
keberlanjutan, terutama di sektor ekonomi digital seperti e-commerce. Perusahaan e-commerce X yang
mengadopsi standar GRI dapat memanfaatkan teknologi untuk memastikan laporan yang disajikan akurat
dan dapat dipercaya. Penggunaan teknologi seperti blockchain dan cloud computing memungkinkan
perusahaan untuk menyajikan data yang tepat waktu dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam ekonomi
digital, teknologi tersebut dapat memastikan setiap transaksi tercatat dengan baik dan meningkatkan
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transparansi laporan yang mencakup aspek sosial, lingkungan, dan ekonomi perusahaan (Armiani et al.,
2024). Pemanfaatan teknologi menjadikan perusahaan tidak hanya memenuhi tuntutan regulasi tetapi juga
membangun kepercayaan publik dan menciptakan nilai jangka panjang bagi semua pemangku kepentingan.

Selain itu, pelaporan keberlanjutan ekonomi digital yang bergantung pada teknologi dapat
meningkatkan efisiensi dan akurasi penyampaian informasi. Perusahaan e-commerce X telah menerapkan
standar GRI untuk melaporkan berbagai isu penting seperti keberagaman tenaga kerja, dampak eknomi
tidak langsung, dan keterlibatan dengan komunitas. Pemanfaatan teknologi informasi menjadikan
perusahaan dapat lebih mudah menyajikan data yang jelas dan terperinci mengenai dampak sosial dan
ekonomi mereka. Teknologi dapat mendukung perusahaan untuk mengelola data dengan lebih efisien,
memungkinkan mereka memenuhi kewajiban pelaporan sekaligu berkontribusi pada pembangunan
berkelanjutan dalam ekonomi digital (Nestrenko et al., 2021). Oleh karena itu, integrasi teknologi dalam
pelaporan keberlanjutan membuka peluang untuk operasional yang lebih transparan, bertanggung jawab,
dan memberikan dampak positif bagi perusahaan, masyarakat, dan lingkungan.

5. Penutup
5.1.Kesimpulan

Eksistensi internet dan pertumbuhan e-commerce di Indonesia secara signifikan memengaruhi lanskap
ekonomi digital. Peningkatan jumlah pengguna internet mencerminkan transformasi sosial yang signifikan
ke arah digitalisasi. Hal tersebut membuka peluang baru bagi sektor bisnis dan konsumen. Namun,
fenomena ini juga menghadirkan tantangan, seperti ancaman terhadap keamanan siber dan masalah privasi
data. Selain itu, dampak lingkungan dari aktivitas digital juga perlu mendapat perhatian.

Oleh karena itu, prinsip keberlanjutan yang diimplementasikan melalui standar Global Reporting
Initiative (GRI) memegang peranan krusial. Hal tersebut bertujuan untuk memastikan kontribusi
perusahaan e-commerce terhadap keberlanjutan ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam jangka panjang.
Penelitian ini mengungkap bahwa perusahaan e-commerce X telah menunjukkan komitmen yang cukup
baik dalam pengimplementasian standar GRI pada laporan keberlanjutannya terutama aspek-aspek
ekonomi digital. Namun, masih diperlukan kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan untuk
merumuskan kebijakan yang mendukung keberlanjutan ekonomi digital di Indonesia. Penelitian ini
memberikan kontribusi penting bagi pengembangan praktik akuntansi keberlanjutan di sektor ekonomi
digital. Selain itu penelitian ini juga menyoroti perlunya strategi kebijakan yang lebih inklusif untuk
mencapai keberlanjutan jangka panjang.

5.2.Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama, penelitian ini hanya
menggunakan satu perusahaan e-commerce sebagai studi kasus, yaitu Perusahaan "X". Hal tersebut
membatasi generalisasi temuan penelitian terhadap industri e-commerce secara keseluruhan di Indonesia.
Karakteristik dan praktik keberlanjutan perusahaan lain mungkin berbeda, sehingga hasil penelitian ini
tidak dapat digeneralisasi pada perusahaan lain. Penelitian selanjutnya dengan melibatkan sampel
perusahaan yang lebih beragam akan memberikan gambaran yang lebih komprehensif.

Kedua, penelitian ini menggunakan metode literature review yang mengandalkan pada data sekunder
dan publikasi yang sudah ada. Metode ini memiliki keterbatasan dalam mengakses informasi yang lebih
mendalam dan spesifik mengenai praktik keberlanjutan Perusahaan "X". Data dan informasi yang tersedia
mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi riil di lapangan. Penelitian yang menggunakan metode
pengumpulan data primer, seperti wawancara atau survei, dapat memberikan wawasan yang lebih kaya dan
mendalam mengenai penerapan standar GRI pada perusahaan e-commerce di Indonesia.
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